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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peran media pembelajaran
audiovisual dalam meningkatkan minat belajar IPS siswa SD/MI. Jenis
penelitian ini merupakan salah satu penelitian kualitatif dengan menggunakan
bentuk deskriptif. Cara pengumpulan data menggunakan observasi,
wawancara atau tanya jawab dan dokumentasi. Guru dan siswa kelas VI
merupakan subjek dari penelitian ini. Dari analisis data didapatkan bahwa
minat belajar yang dimiliki siswa meningkat setelah memakai media
pembeljaran audio visual dibandingkan dengan hamya menggunakan metode
ceramah.

Kata kunci  : Pembelajaran, audio visual, minat belajar, pelajaran IPS

Abstract

The purpose of this study was to determine the role of audiovisual learning
media in increasing students' interest in learning social studies at SD/MI. This
type of research is a qualitative research using a descriptive form. How to
collect data using observation, interviews or questions and answers and
documentation. Teachers and students of class VI are the subjects of this
study. From the data analysis it was found that students' interest in learning
increased by using audio-visual learning media. Students' interest in learning
increased more than when they only used the lecture method.

Keywords: Learning, audio-visual, interest in learning, social studies lesson
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PENDAHULUAN

Pembelajaran tidak hanya bersifat monoton, sehingga guru perlu memfasilitasi
pembelajaran dalam bentuk media pembelajaran elekronik seperti video agar pada mata
pelajaran IPS siswa lebih senang dan semangat dalam mengikuti proses pembelajaran.
Kegiatan pembelajaran adalah kegiatan yang melibatkan interaksi antara peserta didiik dan
guru.interaksi tersebut adalah interaksi dua arah yang tidak menempatkan siswa sebagai
objek pembelajaran, tetapi sebagai subjek. Trianto (2018:17) menjelaskan bahwa
“pembelajaran hakikatnya adalah usaha sadar dari seseorang guru untuk membelajarkan
siswanya (mengarahkan interaksi siswa dengan sumber belajar lainnya) dalam rangka
mencapai tujuan yang diharapkan”.

Peran media pembelajaran dapat membantu guru dalam menyampaikan pembelajaran
dengan cepat dan lebih mudah dipahami oleh peserta didik. Selain itu media pembelajaran
dapat memberikan pengaruh yang positif sehingga mampu membuat peserta dididik tertarik
untuk mengikuti pembelajaran.

Media audio visual adalah salah satu media pembelajaran yang dapat membantu guru
menyampaikan materi kepada peserta didik. Menurut Yudhi Munadi (2008:55) media yang
berhubungan dengan indera pendengaran dan penglihatan diproses secara bersamaan itu
disebut juga media audio visual. Sedangkan menurut Wina Sanjaya (2014:118) bentuk-
bentuk media selain memiliki unsur audio juga memiliki unsur yang dapat dilihat seperti
gambar contohnya seperti video atau film, media pembelajaran interaktif, power point, dan
banyak lagi bentuk-bentuk lainnya.

Dari beberapa pendapat diatas maka disimpulkan media pembelajaran audio visual
merupakan media pembelajaran memiliki unsur suara dan gambar yang bisa digunakan oleh
seorang guru untuk membantu dalam menyampaikan materi pembelajaran. Media audio
visual terbagi menjadi dua bagian yaitu :

1. Audio visual diam adalah media yang memaparkan dari bentuk suara maupun gambar
diam contohnya gambar seperti lambar pancasila dan sebagainnya.

2. Audio visual gerak adalah media yang memaparkan suara maupun gambar bergerak
contohnya film suara dan vidio.

Menurut Riyanto dan Asmara dalam Lia Pradilasari dkk mengatakan bahwa media
audiovisual adalah alat Pembelajaran yang memberi kesan bunyi (voice) dan gambar (visual)
sekaligus dalam satu lingkaran bisa berupa videokarena berbagai aplikasi digital, media
audiovisual ini juga tidak tergantung pada penjelasan dan pemahaman dari kata-kata yang
hadir.

Media pembelajaran audio visual diharapkan mampu meningkatkan minat belajar peserta
didik pada mata pelajaran IPS di SD/MI, karena penggunaan media tersebut akan membuat
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pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan tidak membosankan bagi peserta didik dan
guru juga akan terbantu dalam menyampaikan informasi pada peserta didik. Namun tentunya
media audio visual juga memiliki kelebihan dan kekurangan. Seperti pendapat Suryani dkk,
Ariyani dkk. Berikut adalah kelebihan dan kekurangan media audiovisual, Kelebihan ini
meliputi:

a) Lingkungan audio visual ini sangat menarik perhatian siswa.agar pembelajaran
menjadi lebih seru dan menyenangkan.

b) Pembelajaran ditingkatkan ketika media audio digunakan visual karena mudah
dipahami oleh siswa untuk memahami materi yang mereka terima dari pembelajaran
pada.

c) Gaya bahasa media audiovisual ini berbicara kepada peserta siswa siap menerima
pembelajaran.yaitu tawarkan pengalaman baru yang lebih relevan.

d) Para siswa termotivasi dan bersemangat untuk berpartisipasi belajar karena dengan
siswa rata-rata ini anda dapat melihat dan juga mendengar gambar-gambar menarik
suara.

Dari penjelasan di atas kelebihan media audio visual adalah dapat memudahkan siswa
untuk mengikuti prosesnya, dalam pembelajaran, siswa lebih mudah berpikir, membayangkan
materi yang diberikan oleh guru. Sedangkan kekurangan dari media audio visual adalah
sebagai berikut

a) Penyusunan media audiovisual membutuhkan waktu yang tidak sedikit cukup lama
karena menggabungkan audio dan visual menjadi satu Jadi produksi dalam produksi
media audiovisual itu membutuhkan kesabaran, jangan terburu-buru jika ingin hasil
yang baik dan maks.

b) Gunakan tenaga dan pikiran ekstra karena memang harus dibutuhkan keterampilan
dan konsentrasi untuk menciptakan sumber daya ini.

c) Biaya yang dibutuhkan bisa dibilang cukup mahal untuk membuat media audiovisual
ini. yaitu alat dan bahan yang cukup harus tersedia, jika tidak saat anda memiliki alat
dan bahan, proses produksi berubah lebih berat.

Namun tentunya setiap kekurangan bisa diatasi dalam hal ini sangat penting bagi
seorang guru untuk mengetahui bagaimana cara mengatasi kekurangan tersebut.

Menurut Slameto (2010:180) minat belajar adalah minat siswa, yang dapat dinyatakan
sebagai pernyataan bahwa siswa lebih menyukai suatu hal daripada yang lain, yang
diwujudkan dalam keikutsertaan dalam suatu kegiatan. Sedangkan menurut Lee et al.
(2011:142) Minat belajar merupakan preferensi pribadi untuk belajar, artinya individu
memprioritaskan hal-hal di atas yang lain. Crow and crow ( Parnawi, 2019:19 ) Minat
Merupakan daya dorong yang membuat orang memperhatikan sesuatu atau tindakan tertentu.
Oleh kerena itu, dalam kegiatan pembelajaran, ketika bahan ajar diambil dari pusat minat
siswa, maka dengan sendirinya akan timbul perhatian spontan sehingga pemeblajaran

berjalan dengan baik.
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Ciri-ciri orang yang memiliki minat belajar menurut Elzabeth Hurlock (dalam Susanto,
2013: 62) yaitu :

Seiring dengan perkembangan fisik dan mental minat akan tumbuh

Pembelajaran tergantung pada minat yang dimiliki anak

Minat bergantung dengan kesempatan belajar

Pertumbuhan suku bunga terbatas karena kondisi fisik yang kurang baik

Minat dipengaruhi oleh budaya, jika budaya melemah, minat juga bisa memudar.
Minat juga tergantung emosional

Minat juga berbobot egosentris yaitu jika kita senang terhadap sesuatu kita akan
berusaha memilikinya

No ok~ owbdhE

Minat belajar menjadi salah satu factor yang menentukan berhasil atau tidaknya suatu
pembelajaran

Dari pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa minat belajar adalah dorongan yang
ada dalam diri siswa sendiri untuk melakukan sesuatu yang membuatnya senangdan tertarik
untuk belajar tanpa adanya paksaan.

Pembelajaran IPS adalah pembelajaran yang diberikan seorang guru kepada siswa untuk
mengkaji isu social yang berkaitan dengan peristiwa, fakta, konsep dan generalisasi.
Pembelajaran IPS di sekolah dasar seharusnya menggunakan media audio visual karena
media audio visual yaitu media yang mempunyai unsur suara dan gerak sehingga peserta
didik tertarik untuk belajar. Tujuan pembelajaran IPS agar peserta didik tahu segala masalah
social yang terjadi dimasyarakat serta mampu untuk memperbaiki atau mengatasi masalah
yang ada baik itu pada diri sendiri atau masyarakat.

Menurut Djahir dalam Ahmad Susanto (2010:137-138) IPS adalah harapan untuk
memajukan masyarakat yang baik di mana anggotanya benar-benar berkembang sebagai
makhluk sosial yang rasional dan bertanggung jawab atas nilai-nilai yang akan dilahirkan.
Sebagai program pendidikan, ruang lingkup IPS berpusat pada manusia sebagai anggota
masyarakat dan diberkahi dengan nilai-nilai yang menjadi ciri khas program pendidikan ilmu
sosial (Sulfemi dan Nurhasanah, (2018:151-158). Sapriya 2009 ( Siska, 2016:9 ) Tujuan
pembelajaran IPS di SD/MI adalah

1. Tujuan pendidikan IPS adalah melatih peserta didik untuk menjadi ahli di bidang
ekonomi, politik, sosiologi, hokum, dan ilmu-ilmu social lainnya sedemikian rupa
sehingga harus dipisahkan menurut batang tubuh ilmu masing-masing disiplin ilmu
social.

2. Tujuan pendidikan IPS adalah mendidik warga negara menjadi warga Negara yang
baik.

3. Penekanan pada penyelenggaraan materi pembelajaran seharusnya dapat
mengakomodir tujuan peserta didik melanjutkan studi atau turun langsung di
masyarakat.
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4. Pendidikan IPS bertujuan untuk mempelajari mata pelajaran (area tertutup) untuk
dapat memecahkan masalah manusia dan antar pribadi.

Idealnya pembelajaraan IPS siswa harus aktif dan bersemangat dalam mengikuti
pembelajaran serta seorang guru harus memakai media pembelajaran dalam menjelaskan
materi kepada peserta didik agar peserta didik lebih tertarik untuk belajaran dan tidak mudah
merasa bosan.

Namun setelah dilakukan observasi di SD N X kenyataannya guru tidak menggunakan
media pembelajaran selama proses pembelajaran dan hanya menggunakan metode ceramah
sehingga membuat peserta didik merasa bosan dan tidak minat untuk belajar.

Berdasarkan permasalahan tersebut bertujuan penelitian ini untuk mengetahui peran
media audio visual untuk meningkatkan minat belajar siswa pada mata pelajaran IPS MI/SD.

METODE

Penelitian ini menggunakan penelitian pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif.
Penelitian ini merupakan penelitian yang mengumpulkan data secara kualitatif dan
diterangkan secara gamblang dengan menggunakan fenomena yang terjadi atau terjadi di
lapangan.Tujuan penelitian ini yaitu menganalisis peran media audio visual untuk
meningkatkan minat belajar siswa pada mata pelajaran IPS MI/SD di SDN 03 Koto Lamo.

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 03 Koto Lamo. SDN 03 Koto Lamo adalah salah satu
sekolah dengan jenjang pendidikan SD yang ada di Koto Lamo, Kecamatan Kapur IX,
Kabupaten 50 Kota, Sumatera Barat. Waktu yang digunakan untuk penelitian ini dilakukan
sejak tanggal 5 November 2022 sampai tanggal 5 Desember 2022. Subjek adalah sebagian
kecil dari jJumlah dan karakteristik populasi, atau sebagian kecil dari anggota populasi yang
diambil dengan cara tertentu untuk mewakili populasi. Menurut Sugiyono (2018:118) Sampel
adalah bagian dari jumlah dan karakteristik populasi. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling yaitu teknik
pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu penelitiannya sampel dalam penelitian ini
adalah guru kelas VI dan siswa kelas VI yang berjumlah 15 orang. Adapun siswa siswa laki-
laki terdiri dari 8 dan siswa perempuan terdiri dari 7 orang.

No Nama Siswa Laki-Laki
Alif Efendi

Daffa Hafizah Firdaus

Diga Saputra

Gafin Saputra

Hafizh Friniandra

Jova Putra A

SHRE RN N
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7. | Lovan Nikola
8. | Rivangga llham

No Nama Siswa Perempuan
Jihan Voria Putri

Maiyunda Lestari

Marsha Ryanti

Naura Fabianka

Olintia Mustika

Faras Putri Esa

Serli Dian Mayori

N o|g M wNE

Peneliti menggunakan beberapa teknik pengumpulan data yaitu dengan cara observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Metode observasi merupakan pengumpulan data yang
dilakukan melalui suatu teknik pengamatan, dan disertai pencatatan tentang keadaan atau
perilaku subjek penelitian. Teknik observasi yang digunakan oleh peneliti adalah non
participant dimana peneliti hanya melihat kegiatan subjek penelitian saja. Wawancara adalah
percakapan langsung yang terjadi antara peneliti dan subjek. Wawancara yang digunakan
peneliti dalam penelitian ini adalah wawancara tidak terstruktur, dan dokumentasi
melengkapi penggunaan metode wawancara dalam penelitian kualitatif. Peneliti
memanfaatkan penelitian ini dengan foto-foto selama proses penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan pda tanggal 5 November sampai tanggal 5 Desember 2022
dengan menggunakan teknik obsevasi, wawancara, dan dokumentasi.

Dari hasil obeservasi yang telah lakukan diketahui bahwa pada proses pembelajaran IPS
di SDN 03 Koto Lamo guru tidak menggunakan media pembelajaran dalam menyampaikan
materi kepada siswa, guru hanya menggunakan metode ceramah sepanjang pembelajaran.
Seperti yang terlihat pada saat jam pelajaran dimulai. Guru mengajak siswa untuk berdoa,
mengecek kehadiran siswa dan mempersiapkan materi yang akan dipelajari kemudian
menjeskan materi yang hanya dilakukan dengan metode ceramah. Seperti yang terlihat pada
foto yang diambil oleh peneliti berikut ini :

Enjel Merianti | Yufi Latmini Lasari | Peran Media Pembelajaran Audio Visual Dalam Meningkatkan
Minat Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPS Di SD/MI | 31



Al-lhtirafiah: Jurnal Ilmiah Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Vol. 3 No. 1 Juni 2023

Hal tersebut menyebabkan siswa terlihat tidak semangat belajar bahkan sampai tidak
tertarik untuk belajar. Siswa hanya sibuk melakukan hal-hal lain dibandingkan
memperhatikan guru yang sedang menjelaskan materi. Selain itu ada juga siswa yang sibuk
berbicara dengan temannya.

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan beberapa siswa kelas VI
mereka mengatakan bahwa guru hanya menggunakan metode ceramah saja dan membuat
mereka tidak tertarik untuk belajar sehingga minat belajar yang dimiliki juga menurun.
Namun pada saat wawancara dengan guru kelas VI, alasan guru tidak menggunakan media
pembelajaran sebagai berikut :

1. Kurang menggerti dengan teknologi sehingga tidak tahu cara membuat media
pembelajaran yang menarik
Hal ini menjadi salah satu faktor yang sering terjadi karena kebanyakan guru saat ini
kurang update dengan teknologi yang sudah canggih saat ini. Hal ini tentunya harus
mendapat perhatian dari kepala sekolah agar bisa mencari solusi dengan mengadakan
pelatihan untuk guru.

2. Lokasi sekolah yang terletak didesa terpencil menyebabkan akses jaringan juga susah
untuk didapat
Akses jaringan yang sussah tentunya itu sudah menjadi resiko yang harus dihadapi
oleh guru karena kondisi dan keadaan yang tidak bisa diubah.

3. Kurangnya fasilitas
Kurangnya fasilitas tentunya menghambat penggunaan media tersebut. Untuk
mengatasi itu pihak sekolah harus berusaha melengkapi fasilitas agar bisa digunakan
oleh guru. Misalnya saja dana yang didapat oleh sekolah digunakan untuk membeli
infokus untuk melengkapi infokus yang masih kurang.

Setelah peneliti melakukan percobaan dengan menggunakan media pembelajaran audio
visual. Minat belajar siswa menjadi lebih meningkat pada siklus | hanya ada 5 siswa yang
memperhatikan guru saat menjelaskan materi, sedangkan pada siklus Il setelah menggunakan
media audio visual meningkat menjadi 13 siswa yang mengikuti pembeljaran dengan
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semangat. Hal ini membuktikan bahwa dengan menggunakan media pembelajaran audio
visual minat belajar siswa lebih meningkat dibangdingkan hanya menggunakan metode
ceramah saja. Selain itu dengan menggunakan media audio visual secara tidak langsung jika
minat belajar siswa sudah meningkat nilai yang diperoleh siswa juga akan semakin baik
karena dengan adanya minat siswa akan mengerjakan segala sesuatu dengan bersungguh-
sungguh dan penuh dengan semangat.

PENUTUP

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti dapat disimpulkan bahwa minat
belajar siswa meningkat jika menggunakan media pembelajaran audio visual dibandingkan
hanya menggunakan metode ceramah. Karena dengan menggunakan media pembelajaran
audio visual siswa lebih tertarik untuk mengikuti pembelajaran yang akan diberikan oleh guru
dan lebuh semangat. Hal ini terlihat dengan siklus minat belajar siswa, dimana pada siklus Il
jumlah siswa yang minat belajar jadi meningkat dibandingkan siklus pertama yang hanya
menggunakan metode ceramah.

Saran peneliti yaitu guru harus bisa membuat media pembelajaran untuk meningkatkan
minat belajar siswa. Untuk kepala sekolah harus menyediakan sarana dan prasarana yang
memadai.
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